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Abstrak
 

Notaris menjalankan jabatannya dalam melayani masyarakat membuat akta autentik sebagai alat bukti yang

bersifat mutlak dan diakui negara, tentunya diikuti dengan tanggung jawab yang penuh sebagai pejabat

umum. Atas dasar tersebut, maka diperlukannya perlindungan hukum untuk melindungi Notaris dalam

menjalankan tugas jabatannya apabila terjadi sengketa di kemudian hari. Dalam hal pembuatan akta

perjanjian kerjasama, Notaris hanya menjalankan jabatannya untuk memberikan alat bukti yang dibutuhkan

masyarakat. Dengan kata lain, dalam pembuatan perjanjian Kerjasama, berisi ketentuan yang merupakan

kehendak para pihak yang dituangkan dalam akta autentik. Sehingga Notaris tidak bisa diikutsertakan

menjadi pihak tergugat ketika perjanjian tersebut tidak terpenuhi, karena Notaris tidak bertanggung jawab

atas jalannya kesepakatan dalam perjanjian. Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini

mengenai implikasi dan perlindungan hukum bagi Notaris; (1) Impikasi dan perlindungan hukum bagi

Notaris sebagai tergugat dalam penyelesaian sengketa berkaitan dengan akta yang dibuatnya; (2) kedudukan

Notaris sebagai tergugat dan akibat hukum terjadinya sengketa atas akta perjanjian berkenaan dengan

Putusan Mahkamah Agung Nomor 438 K/Pdt/2022. Untuk menjawab permasalahan tersebut pada penelitian

ini menggunakan metode penelitian doctrinal dengan tipologi penelitian eksplanatori. Data yang digunakan

ialah data sekunder dengan wawancara sebagai data pendukung. Metode analisis dalam penelitian ini

bersifat kualitatif. Bentuk hasil penelitian ini berbentuk penelitian eksplanatoris-analisis. Hasil analisis (1)

Notaris tidak berimplikasi atas akta yang dibuatnya serta perlindungan hukum bagi Notaris yaitu berupa hak

dan kewajiban ingkar berdasarkan Pasal 4 ayat (2), Pasal 16 ayat (1) huruf f, Pasal 54 dan Pasal 66

UUJN; (2) tidaklah tepat menjadikan Notaris sebagai pihak tergugat karena Notaris terbukti telah

menjalankan jabatan sesuai dengan peraturan jabatan yang ada, serta akibat hukum yang tepat ialah dapat

dibatalkannya akta perjanjian yang bersangkutan.

......Notaries carry out their duties in assisting the community to make authentic deeds for the purpose as

evidence that is absolute and recognized by the state, of course, Notary followed by full responsibility as a

public official. On this basis, legal protection is needed to protect Notaries in carrying out their duties incase

there is a dispute in the future. In the case of making an agreement deed, the Notary is only carrying out his

position to provide the evidence needed by the community. In other words, in making an agreement, it

contains provisions which are the will of the parties as set forth in an authentic deed. Thus, the Notary

cannot be placed as the defendant when the agreement is not fulfilled, because the Notary is not responsible

for the implementation of the agreement stated on the deed. The issues raised in this study regarding the

implications and legal protection for Notaries; (1) Implications and legal protection for a Notary as a

defendant in disputes settlement related to the deed he made; (2) the position of the Notary as a defendant

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920519111&lokasi=lokal


and the legal consequences of a dispute over the deed of agreement regarding the Supreme Court Decision

Number 438 K/Pdt/2022. To answer these problems, this study uses a doctrinal research method with an

explanatory research typology. The data used is secondary data with interviews as the supporting data.

Analytical method in this study is qualitative. The results of this research are in the form of explanatory-

analytic research. The results of the analysis (1) The notary has no implications for the deed he made as well

as legal protection for the Notary, namely in the form of rights and obligations to disavow under Article 4

paragraph (2), Article 16 paragraph (1) letter f, Article 54 and Article 66 UUJN; (2) it is not appropriate to

put a Notary as a defendant because the Notary is proven already carried out his position in accordance with

the existing regulations, and the legal consequence that suitable is the deed of agreement can be cancelled

(voidable).


